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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penyusunan Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten 

Banggai tahun 2021  ini dapat diselesaikan. Pembuatan Laporan Tahunan ini 

merupakan wujud pertanggungjawaban serta bentuk transparansi atas kegiatan 

pengawasan yang dilakukan Loka POM di Kabupaten Banggai selama setahun. 

 

Pada Tahun 2021 kita masih harus hidup berdampingan dengan Corona 

Virus Disease 2019 (Covid-19), namun dengan semangat untuk menjamin obat dan 

makanan yang aman bagi masyarakat, Loka POM di Kabupaten Banggai tetap 

bekerja dan berusaha secara maksimal dalam melakukan pengawasan serta 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.  

 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten 

Banggai sebagai bentuk dukungan dalam penanggulangan 

Covid-19 adalah dengan melakukan intensifikasi 

pengawasan khusus terhadap Vaksin Covid-19 yang 

didistribusikan pada sarana pelayanan kefarmasian di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai. 

Selain kegiatan intensifikasi pengawasan khusus, 

kegiatan pengawasan rutin pun tetap dilakukan 

guna menjamin keamanan dan mutu obat dan 

makanan yang beredar di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Banggai. Pengawasan 

rutin ini  mencakup pengawasan sarana 

produksi dan distribusi, pengawasan iklan dan 

penandaan, serta penindakan terhadap kejahatan 

pidana di bidang obat dan makanan. 
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Pemberian informasi dan edukasi kepada masyarakat pun turut dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat. Hal ini bertujuan 

agar masyarakat dapat ikut turut serta dalam kegiatan pengawasan obat dan 

makanan dengan menjadi konsumen yang cerdas dalam memilih obat dan makanan 

yang aman bagi kesehatan. 

Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh seluruh ASN Loka POM di 

Kabupaten Banggai serta seluruh mitra kerja kami, atas segala dedikasi, kerjasama 

yang baik sehingga target yang direncanakan pada Tahun 2021 dapat  dicapai 

dengan baik. 

Semoga Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2020 dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Wa Billahi taufik wal Hidayah Wassalamu’alaikum 

Warakhmatullahi wabarakaatuhu. 

 

Luwuk,     April 2021 
Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai, 

 

       
 
 

Drs. Darman, Apt., M.P.P.M. 
      NIP 19681212 199803 1 002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan serta Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, Loka POM di Kabupaten Banggai merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Badan POM di daerah. Loka POM di Kabupaten Banggai beralamat di Jl. Dr. Moh. 

Hatta, No. 117 Maahas-Luwuk, Kabupaten Banggai, dengan wilayah kerjanya yaitu 

Kabupaten Banggai, Kabupaten Tojo Una-Una, Kabupaten Banggai Kepulauan, dan 

Kabupaten Banggai Laut. Loka POM di Kabupaten Banggai dipimpin oleh seorang 

Kepala Loka yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

POM. Dalam pelaksanaan tugasnya, secara teknis Loka POM di Kabupaten Banggai 

dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Dalam 

rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT Badan 

POM, Kepala Badan menunjuk Balai POM di Palu untuk mengkoordinasikan Loka 

POM di Kabupaten Banggai.  Loka POM di Kabupaten Banggai dipimpin oleh Kepala 

dengan tingkat eselon IVa dan membawahi pejabat fungsional. 
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Gambar 1.  Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Banggai 
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A. Tugas Pokok dan Fungsi 

 

Loka POM di Kabupaten Banggai menyelenggarakan fungsi yang mencakup 

berbagai kegiatan sebagai berikut: (1) Penyusunan  rencana, program dan anggaran 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan; (2) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas 

produksi Obat dan Makanan; (3) Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat 

dan Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian; (4) Pelaksanaan sertifikasi 

produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan; (5) Pelaksanaan 

sampling Obat dan Makanan; (6) Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan 

makanan; (7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; (8) Pelaksanaan 

pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan; (9) 

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; (10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui 

siber; (11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan; (12) Pelaksanaan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; (13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; (14) Pelaksanaan urusan tata 

usaha dan rumah tangga; (15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala 

Badan. Loka POM mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas 

pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan 

pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, 

informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan 

rumah tangga. 
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B. Visi, Misi, Budaya Organisasi 

 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki visi, misi, budaya organisasi dan 8 

area perubahan reformasi birokrasi yang sejalan dengan Badan POM RI yaitu : 

Gambar 2. Visi Misi, Budaya Organisasi dan 8 Area Perubahan Reformasi Birokrasi 
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1.2 . KEGIATAN UTAMA DAN KEGIATAN PRIORITAS 

 

Tabel 1. Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten Banggai 

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 2021 

1 Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat 

Persentase Obat yang memenuhi syarat 83,60 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 80,00 

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

88,28 

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

67,00 

2 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan sarana 

obat dan makanan 

serta pelayanan 

publik 

Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

89,00 

Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

72,50 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu 

88,00 

Persentase sarana produksi Obat danMakanan yang 

memenuhi ketentuan 

50,00 

Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi 

ketentuan 

72,00 

3 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, edukasi 
Obat dan Makanan 

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 88,73 

4 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian Obat dan 
Makanan 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

46,50 

Persentase sampel Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

45,50 

5 Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan Obat dan 
Makanan 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

64,00 

6 Terwujudnya tata 
kelola 
Pemerintahan UPT 
yang optimal 

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup UPT 100,00 

Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat 
waktu 
 

100,00 

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan capaian 
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu 

100,00 

7 Terwujudnya SDM 
UPT yang 
berkinerja optimal 

Indeks profesionalitas ASN UPT 77,00 

8 Terkelolanya 
keuangan UPT 
secara akuntabel 

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran UPT 90,00 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

 
2.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki luas wilayah kerja sebesar 

18.608,31 km2 yang terdiri dari empat kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi 

Tengah. Empat kabupaten tersebut beserta data wilayahnya adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2. Data Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Banggai 

No. Nama Kabupaten Luas Wilayah 

(km2) 

Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

Jumlah Kecamatan Desa 

Kelurahan 

1 Banggai 9.672,70 366.224 26 Kecamatan, 337 

Desa 

2 Banggai Kepulauan 2.488,79 121.684 12 Kecamatan, 144 

Desa 

3 Banggai Laut 725,67 70.872 10 Kecamatan, 66 Desa 

4 Tojo Una Una 5.721,15 166.339 16 Kecamatan146 Desa 

 

 

B. Sasaran Pengawasan 

Sasaran Pengawasan Loka POM di Kabupaten Banggai meliputi sarana 

produksi, distribusi dan pelayanan Obat dan Makanan. 

Pengawasan sarana produksi dilakukan terhadap industri Farmasi (Unit 

Transfusi Darah), industri produk pangan dan industri rumah tangga pangan (IRT-

P). Sarana Unit Transfusi Darah berjumlah 4 sarana, industri pangan berjumlah 5 

sarana dan Industri Rumah Tangga berjumlah 161 sarana. Sarana distribusi Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai terdiri dari 1 

sarana distribusi obat (PBF), 60 sarana Obat Tradisional/Suplemen Kesehatan, 

200 sarana distribusi kosmetik dan 211 sarana distribusi Pangan. Sarana 

Pelayanan Obat di wilayah kerja  Balai POM di Kabupaten Banggai terdiri dari 4 
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Instalasi Farmasi Pemerintah (IFK), 8 rumah sakit, 65 puskesmas, 93 apotek,17 

klinik dan 49 toko obat. 

Selain pengawasan terhadap sarana produksi, sarana distribusi dan sarana 

pelayanan kesehatan, Loka POM di Kabupaten Banggai juga melakukan 

pengawasan terhadap jajanan di lingkungan sarana pendidikan. Jumlah sarana 

pendidikan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai sampai tahun 2021 

berjumlah 1.316 sarana pendidikan dengan jumlah pelajar 163.439 orang. 

 

 

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL 

 

A. Infrastruktur, Sarana dan Prasarana 

Tanah dan Bangunan Kantor 

Loka POM di Kabupaten Banggai menempati satu unit gedung kantor yang 

berlokasi di Jalan Dr.Moh.Hatta No.117 Maahas-Luwuk, Kelurahan Maahas, 

Kecamatan Luwuk Selatan seluas 250m2 dengan status sewa pakai. Pada tahun 

2021, Loka POM di Kabupaten Banggai juga telah memperoleh tanah hibah dari 

pemerintah Kabupaten Banggai seluas 2.500m2. Saat ini tanah tersebut sedang 

dalam tahap pengurusan sertifikat pemecahan dari sertifikat induk serta balik 

nama atas nama Badan POM. 

Rumah dinas 

Rumah dinas Loka POM di Kabupaten Banggai dengan luas tanah 80m2 

dan luas bangunan 70 m2 beralamat di Hanga-hanga Permai dengan status sewa 

pakai. 

Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air 

Sarana Penerangan  : Listrik dari PLN daya 5 KVA; Generator 7,5 KVA 

Sarana Komunikasi  : 

Nomor Telepon : 1 saluran (0461) - 3205563  

Nomor Whatsapp : 085298839003 
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Alamat e-mail  : loka_banggai@pom.go.id 

      lokapombanggai@gmail.com 

Akun Instagram : @bpom_banggai 

Akun facebook : BPOM Banggai 

Akun Twitter  : @bpom_banggai 

Akun Youtube  : @bpom_banggai 

 

Sarana Transportasi 

a. Kendaraan Roda Empat 

 

Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki 2 unit 

kendaraan operasional roda 4, yaitu 1 unit mobil laboratorium keliling yang 

digunakan untuk mendukung tupoksi antara lain kegiatan pengawasan 

Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS), Food Security dan pengujian setempat 

dan 1 unit mobil digunakan sebagai kendaraan operasional di Loka POM 

Kabupaten Banggai 

Tabel 3 .Data Kendaraan Roda Empat 

No. Merk Tahun Pengadaan Kondisi 

1 Toyota Rush 2020 Baik 

2 Mitsubishi Triton 2017 Baik 

 

b. Kendaraan Roda Dua 

 

Kendaraan roda dua yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Banggai 

sebanyak 2 unit. Penggunaan kendaraan adalah sebagai kendaraan 

operasional di Loka POM Kabupaten Banggai 

Tabel 4 .Data Kendaraan Roda Dua 

No. Merk Tahun Pengadaan Kondisi 

1 Honda Vario 2020 Baik 

2 Honda Tiger 2010 Baik 
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B. Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2021 jumlah pegawai di Loka POM di Kabupaten Banggai 

adalah sebanyak 14 orang (6 Perempuan dan 8 Laki-laki) terdiri dari 1 orang 

berpendidikan S2, 3 orang berpendidikan Profesi Apoteker, 8 orang 

berpendidikan Sarjana (2 orang Sarjana Teknologi Pangan, 2 orang Sarjana 

Hukum, 1 orang Sarjana Kimia, 1 orang Sarjana Biologi, 1 orang Sarjana 

Ekonomi, 1 orang Sarjana Kesehatan Masyarakat), 1 orang berpendidikan D3 

komputer dan 1 orang berpendidikan Sekolah Menengah Farmasi. Loka POM di 

Kabupaten Banggai juga memiliki Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri 

(PPNPN) sebanyak 3 orang terdiri dari 1 orang satpam dan 2 orang pramubakti.   

       Gambar 3. Profil Pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan tingkat 
Pendidikan 

 

C. Pengembangan Kompetensi SDM 

Pengembangan Kompetensi SDM menjadi syarat yang wajib dipenuhi 

untuk menunjang kinerja Loka POM di Kabupaten Banggai dalam menghadapi 

tuntutan masyarakat yang semakin tinggi terhadap pengawasan Obat dan 

Makanan. Pengembangan kompetensi dilakukan dengan mengikuti pelatihan 

kepemimpinan, manajemen, bimbingan teknis, workshop/seminar/sosialisasi, 

dan magang di balai koordinator. Riwayat Pengembangan kompetensi pegawai 

Loka POM di Kabupaten banggai dapat dilihat pada Lampiran 29. 
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D. Barang Inventaris 

Pelaksanaan kegiatan di Loka POM Kabupaten Banggai tidak terlepas dari 

adanya peralatan pendukung yang berupa inventaris kantor atau sarana dan 

prasarana yang memadai. Tahun 2021 penambahan barang inventaris kantor 

untuk memenuhi kebutuhan dalam rangka memperlancar kegiatan perkantoran 

seiring dengan bertambahnya pegawai di Loka POM di Kabupaten Banggai. 

Daftar barang inventaris kantor dapat dilihat pada Lampiran 27. 

 

 

E. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan Pengembangan Kompetensi SDM 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah mendapatkan dan menerapkan ISO 

9001:2015 sejak tahun 2020 dengan nomor sertifikat 824 100 20034 dan 

masa berlaku sampai 19 November 2023. Pada tahun 2021 dilakukan audit 

surveilan ISO 9001:2015 oleh PT.Sucofindo (Persero) dengan hasil Loka POM 

di Kabupaten Banggai dinyatakan konsisten mengimplementasikan ISO 

9001:2015. Selain itu di tahun 2021 pegawai di Loka POM Banggai juga 

mendapat apresiasi dari Komisi Pengawasan Korupsi atas aksi penolakan 

gratifikasi. 

 

F. Koordinasi Loka POM di Kabupaten Banggai dengan Lintas Sektor 

Loka POM di Kabupaten Banggai secara rutin melakukan koordinasi lintas 

sektor kepada para pimpinan wilayah, pimpinan instansi dan pimpinan 

organisasi perangkat daerah di Kabupaten yang menjadi wilayah 

pengawasannya. Hal ini dilakukan guna mensosialisasikan tugas dan fungsi 

badan POM serta membangun sinergisme dalam pengawasan Obat dan 

Makanan agar lebih efektif. Adapun pada beberapa kesempatan Loka POM di 

Kabupaten Banggai juga turut memfasilitasi terjalinnya MoU antara Kepala 

Daerah dengan Balai POM di Palu selaku Balai koordinator. 
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 Gambar 4. Kunjungan koordinasi dengan Bea Cukai Luwuk (kiri) dan Dinas Koperasi & 
UMKM Kabupaten Banggai (kanan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. kunjungan koordinasi dengan Kajari KAbupaten Banggai (kiri) dan 
Penandatanganan MoU di Ampana, Kabupaten Tojo Una Una (kanan) 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  

 

 

3.1.  PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK OBAT 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 33 

sampel DIPA obat (6 sampel secara purposive-targeted dan 27 sampel secara 

acak). Sampel diuji di Laboratorium Balai POM di Palu dengan hasil 1 sampel 

obat acak tidak memenuhi syarat uji disolusi. 

      Gambar 6. Profil Sampling Obat Loka POM di Kabupaten Banggai Tahun 2021 

 

Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

Sarana Distribusi Obat (PBF dan IFK) 

Loka POM Banggai telah melakukan pemeriksaan terhadap 1 sarana 

(100%) Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan 4 sarana (100%) Instalasi Farmasi 

Kabupaten/Kota. Hasil pemeriksaan sarana PBF adalah Memenuhi ketentuan, 

namun pada sarana masih terdapat beberapa ketidaksesuaian terhadap 

Pedoman Cara Distribusi Obat yang Baik yaitu ketidaksesuaian dalam hal 

administrasi  Tindak lanjut yang diberikan kepada sarana berupa surat 

peringatan dengan tembusan ke Direktorat Pengawasan Distribusi dan 
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Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor serta Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banggai. 

 Untuk hasil pemeriksaan terhadap 4 sarana (100%) Instalasi Farmasi 

Kabupaten/Kota yang ditargetkan selama tahun 2021 adalah 4 sarana (100%) 

memenuhi ketentuan. Namun terdapat sebagian kecil temuan mayor terkait 

ketersediaan SOP vaksin dan konsistensi mutu penyimpanan obat di IFK. Tindak 

Lanjut yang diberikan kepada sarana berupa surat peringatan,tembusan ke 

Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, 

dan Prekursor, Balai POM di Palu dan Dinas Kesehatan Kabupaten setempat. 

Gambar 7. Profil Hasil Pengawasan Sarana PBF & IFK Tahun 2021 

 

Fasilitas Pelayanan Kefarmasian (Rumah Sakit, Apotek, Klinik, Toko Obat Berizin 

dan Puskesmas) 

RUMAH SAKIT 

Pada pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit (IFRS), dari 8 sarana yang diperiksa tahun 2021, ditemukan 2 sarana (25%)  

tidak memenuhi ketentuan dan 6 sarana (75%) memenuhi ketentuan. Temuan 

pada sarana IFRS tidak memenuhi ketentuan adalah temuan mayor terkait tidak 

tersedianya SOP Vaksin Covid-19 dan temuan kritikal berupa ketidaksesuaian 

kondisi suhu penyimpanan vaksin di sarana, Tindak lanjut yang dilakukan 
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terhadap 2 sarana tidak memenuhi ketentuan adalah memberikan surat 

peringatan keras tembusan ke Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan 

Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu, serta Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banggai Kepulauan dan Kabupaten Tojo Una-una  dan 

sarana diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA.  

 

 

Gambar 8. Profil Hasil Pengawasan Sarana IFRS Tahun 2021 

 

APOTEK 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan pemeriksaan terhadap 

18 sarana (100%) apotek dari 18 target sarana selama tahun 2021. Hasil 

pemeriksaan ditemukan 3 sarana (16,67%) tidak memenuhi ketentuan dan 15 

sarana (83,33%) memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan  

berupa temuan administratif yaitu pemesanan obat yang dilakukan tidak melalui 

sumber resmi (PBF),  tidak terdapat kartu stok kecuali untuk obat narkotika dan 

psikotropika, jumlah obat yang ada di kartu stok tidak sesuai dengan jumlah fisik 

obat, obat kedaluwarsa dan rusak disimpan terpisah tetapi tidak diberi 

penandaan yang jelas dan masih terdapat pelayanan obat yang dilakukan oleh 

selain apoteker/tenaga teknis kefarmasian. Selain itu terdapat juga temuan 

mayor berupa ketidaksesuaian suhu penyimpanan yang tertera di kemasan 
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produk, potensi kesalahan pemberian obat/ ketidaktepatan penggunaan (tidak 

tepat indikasi) dan temuan kritikal berupa ditemukan produk dengan izin edar 

yang tidak berlaku  dan produk kedaluwarsa terpajang di etalase penjualan. 

Terhadap 7 sarana apotek yang tidak memenuhi ketentuan diberikan surat 

peringatan keras dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Distribusi 

dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu 

serta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. Sarana diharuskan 

memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Profil Hasil Pengawasan Sarana Apotek Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Kegiatan Pengawasan Sarana Apotek Tahun 2021 
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KLINIK 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan pemeriksaan terhadap 

9 sarana (100%) klinik dari target 9 sarana selama tahun 2021. Hasil 

pemeriksaan ditemukan 5 sarana (55,56%) tidak memenuhi ketentuan dan 4 

sarana (44,44%) memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan 

yaitu tidak tersedia kartu stok obat, stok opname belum pernah dilakukan, 

dokumen pengadaan obat belum ada atau tidak lengkap, pengelolaan obat tidak 

dilakukan oleh tenaga kefarmasian, pengadaan obat masih berasal dari apotek 

dan bukan dari PBF, ditemukan obat kedaluwarsa di etalase, tidak melakukan 

monitoring suhu ruang penyimpanan obat dan ketidaksesuaian kondisi suhu 

penyimpanan dengan suhu yang tertera di kemasan obat. Tindak lanjut yang 

diberikan berupa 4 Surat Peringatan Keras dengan tembusan Direktorat 

Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan 

Prekursor, Balai POM di Palu serta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. 

Sarana diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

        Gambar 11. Profil Hasil Pengawasan Sarana Klinik Tahun 2021 

 

TOKO OBAT BERIZIN 

Hasil pemeriksaan terhadap 6 sarana (85,71%) Toko Obat dari 7 sarana 

yang ditargetkan selama tahun 2021 ditemukan 6 sarana (100%) tidak 
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memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan sarana yaitu 

pelayanan, pengadaan dan penerimaan obat tidak dilakukan oleh tenaga teknis 

kefarmasian, pengadaan obat dilakukan tidak melalui sumber resmi, tidak dapat 

menunjukan surat pesanan dan faktur pembelian, tidak terdapat kartu stok dan 

tidak melakukan stok opname, serta ditemukan produk obat daftar G dijual di 

sarana toko obat. Sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut 

berupa 6 surat peringatan keras, tembusan ke Direktorat Pengawasan Distribusi 

dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu 

serta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. Sarana diharuskan 

memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

Gambar 12. Profil Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat Berizin 

 

PUSKESMAS 

Pada Tahun 2021 terdapat perubahan fokus pengawasan  Sarana 

Pelayanan Kefarmasian yang lebih mengarah ke pengelolaan vaksin Covid-19 

sehingga target pengawasan sarana Puskesmas bertambah dari 18 menjadi 43 

sarana. Hasil pemeriksaan ditemukan sebanyak 3 sarana (6,97%) tidak 

memenuhi ketentuan dan 40 sarana (93,03%) memenuhi ketentuan. Aspek yang 

tidak memenuhi ketentuan yaitu belum terdapat SOP terkait pengelolaaan vaksin 

Covid-19, chiller vaksin tidak dilengkapi dengan catatan monitoring suhu, belum 

terdapat thermometer, dan ketidaksesuaian suhu penyimpanan vaksin. Tindak 
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lanjut yang diberikan adalah surat peringatan keras dengan tembusan ke 

Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, 

dan Prekursor,  Balai POM di Palu, Dinas Kesehatan setempat. Sarana diharuskan 

memberikan feedback berupa CAPA. 

 

Gambar 13. Profil Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Puskesmas bersama dengan Dinas 
Kesehatan Setempat 
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3.2. PENGAWASAN PRODUK NAPPZA (NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKUSOR DAN ZAT 

ADIKTIF) 

 Loka POM di Kabupaten Banggai belum melakukan program pengawasan 

khusus produk NAPPZA. Selama tahun 2021, pengawasan peredaran dan 

penggunaan dilakukan bersamaan dengan pengawasan sarana distribusi/sarana 

pelayanan kefarmasian yang dilakukan secara rutin setiap bulannya. 

 

 

3.3. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK OBAT 

TRADISIONAL (OT) 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 26 

sampel obat tradisional dari target 26 sampel (100%). Sebanyak 8 produk obat 

tradisional dilakukan sampling secara targeted dan 18 sampel obat tradisional 

dilakukan sampling secara acak/random. Pengujian sampel dilakukan oleh Balai 

POM di Palu. Hasil pengujian untuk keseluruhan sampel adalah memenuhi syarat 

(100%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Profil Pengujian Sampel Obat Tradisional 

 

Pelaksanaan pengawasan peredaran obat tradisional dilakukan 

terhadap 18 sarana Obat Tradisional. Hasil pemeriksaan sarana distribusi obat 

tradisional, 12 sarana (66,67%) memenuhi ketentuan dan ditemukan 6 sarana 
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(33,33%) tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan 

yaitu ditemukan produk obat tradisional tanpa izin edar (TIE), produk obat 

tradisional kedaluwarsa dan ketidaksesuaian klaim pada label produk. Tindak 

lanjut temuan berupa pemusnahan produk serta pemberian 5 surat peringatan 

tertulis I dan satu surat peringatan tertulis II dengan tembusan kepada 

Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, Balai POM 

di Palu, Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Profil Pengawasan Sarana Obat Tradisional 

 

 

3.4. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK SUPLEMEN 

KESEHATAN  

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 9 

sampel (112,5%) suplemen kesehatan dari target 8 sampel. Sampling dilakukan 

dengan metode targeted sebanyak 3 sampel dan metode acak/random 

sebanyak 6 sampel. Pengujian sampel dilakukan oleh Balai POM di Palu. Hasil 

pengujian sampel suplemen kesehatan yaitu 3 sampel targeted (100%) dan 6 

sampel acak/random (100%) seluruhnya memenuhi syarat.  
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Gambar 17. Profil Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan 

 

Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan 

pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 2 sarana. Hasil 

pemeriksaan keseluruhan (100%) sarana adalah memenuhi ketentuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 
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3.5. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK KOSMETIK 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 51 

sampel (100%) kosmetik dari target 51 sampel. Sampling kosmetik dilakukan 

dengan metode targeted sebanyak 15 sampel dan dengan metode acak/random 

sebanyak 36 sampel. Sampel dilakukan pengujian oleh Balai POM di Palu dengan 

hasil untuk kategori targeted 15 sampel (100%) kosmetik memenuhi syarat. 

Sedangkan untuk kategori acak/random 34 sampel memenuhi syarat uji dan 2 

sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Profil Sampling dan Pengujian produk Kosmetik 

 

Pada Tahun 2021, pengurangan target sarana kosmetik terjadi karena 

adanya penambahan target pengawasan terhadap sarana penyimpanan vaksin 

Covid-19 (Puskesmas), sehingga target sarana yang semula 43 menurun 

menjadi 23 sarana kosmetik. Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 23 sarana distribusi kosmetik .Hasil pemeriksaan 

ditemukan 14 sarana (60,87%) tidak memenuhi ketentuan dan 9 sarana 

(39,13%) memenuhi ketentuan. Aspek sarana yang tidak memenuhi ketentuan 

berupa produk kosmetik tanpa izin edar dan kosmetik kedaluwarsa. Tindak 

lanjut temuan sarana tidak memenuhi ketentuan berupa pemberian surat 

peringatan kepada pemilik sarana dengan tembusan Direktorat Pengawasan 

Kosmetik BPOM RI, Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan setempat.  
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   Gambar 20. Kegiatan Pengawasan dan Pemusnahan Produk Kosmetik di Sarana 
Distribusi  Kosmetik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Profil Pengawasan Sarana Produk Kosmetik Tahun 2021 

 

 

3.6. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN 

Pada tahun 2021, kegiatan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten 

Banggai dalam melaksanakan fungsinya di bidang pengawasan mutu dan 

keamanan produk pangan dan bahan berbahaya di Kabupaten Tojo Una-Una, 

Kabupaten Banggai, Kabupaten Banggai Kepulauan dan Kabupaten Banggai 
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Laut antara lain sampling, pengujian setempat terhadap pangan jajanan, 

pemeriksaan terhadap sarana produksi dan distribusi pangan. 

 

3.6.1. Sampling dan Pengujian Pangan 

Sampling produk pangan yang ditargetkan Loka POM di Kabupaten 

Banggai tahun 2021 sebanyak 55 sampel dan terealisasi 55 sampel 

(100%) yang terdiri dari 17 sampel targeted dan 38 sampel 

acak/random. Hasil pengujian menunjukkan untuk kategori sampel 

targeted 14 sampel memenuhi syarat dan 3 sampel tidak memenuhi 

syarat, sedangkan untuk kategori acak/random 28 sampel memenuhi 

syarat, 10 sampel tidak memenuhi syarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Profil sampling dan pengujian produk pangan 

 

3.6.2. Pengujian Cepat Menggunakan Test Kit dengan Mobil Laboratorium 

Keliling 

Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan pengujian pangan 

pada kegiatan KIE yang dilakukan di pasar tradisional, warung makan dan 

pada makanan takjil yang dijual pada Bulan Ramadhan. Pada tahun 2021 

sebanyak 295 sampel diuji menggunakan metode rapid-test kit dengan 

parameter formalin, boraks, methanyl yellow, dan rhodamin B. Hasil 

pengujian menunjukkan semua sampel memenuhi syarat. 
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Gambar 23.Profil Hasil Pengujian Menggunakan Test-Kit pada kegiatan KIE 

 

3.6.3. Pengawasan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan 

  Sarana industri rumah tangga pangan yang ada di wilayah kerja 

Loka POM di Kabupaten Banggai sebanyak 161 sarana. Pada tahun 2021 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap 14 sarana IRT-P (107,69%) dari 

target 13 sarana. Hasil pemeriksaan menunjukkan 2 sarana (14,28%) 

memenuhi ketentuan dan 12 sarana (85,72%) tidak memenuhi ketentuan. 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu, tidak tersedia sarana 

pembuangan sampah tertutup, ruang produksi tidak terawat, sarana 

belum memiliki bagan alir dan catatan produksi, dokumen produksi tidak 

tertelusur, tidak dipasang kasa untuk mencegah hama pengerat masuk, 

karyawan tidak memakai pakaian kerja dan tidak ada penanggung jawab 

hygiene karyawan. Tindak lanjut terhadap semua sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan berupa surat rekomendasi hasil pemeriksaan yang 

ditujukan ke Dinas Kesehatan setempat untuk selanjutnya melakukan 

pembinaan terhadap sarana. 
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Gambar 24. Profil Pengawasan Industriumah Tangga Pangan 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 25. Kegiatan Pengawasan Sarana Industri Rumah Tangga Tahun 2021 

 

3.6.4. Pengawasan Sarana Industri Pangan 

 Terdapat 5 sarana industri pangan berupa 4 industri air minum 

dalam kemasan dan 1 industri pangan olahan beku yang  ada  di  wilayah 

kerja  Loka POM di Kabupaten Banggai. 4 sarana terdapat di Kabupaten 

Banggai dan 1 sarana terdapat di Kabupaten Tojo Una-Una. Telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap 4 sarana Industri Pangan (100,00%) 

dari target 4 sarana. Hasil pemeriksaan menunjukkan 1 sarana produk 

olahan ikan frozen food (25%) memenuhi ketentuan dan 3 sarana AMDK 

(75%) tidak memenuhi ketentuan. Aspek sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu belum tersedia pengendalian untuk mencegah masuknya 

serangga, tikus dan binatang pengganggu, Kebersihan ruang pengolahan 
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produksi tidak terjaga, tidak ada fasilitas untuk cuci tangan di toilet 

karyawan seperti sabun, tissue/pengering dan tanda peringatan bagi 

karyawan setelah menggunkan toilet, bahan baku air sebelum digunakan 

(sebelum proses pengisisan) ke kemasan primer tidak dilakukan 

pengujian kadar ozon, tidak ditemukan alat pencegah serangga di area 

produksi dan pengemasan, dinding ruang pengemasan berjamur dan 

terkelupas, dan pada proses produksi belum dilakukan pencatatan secara 

rutin batch record produk. Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan berupa pemberian 1 surat rekomendasi perbaikan 

dan 3 surat peringatan kepada pemilik sarana dengan tembusan ke 

Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan dan Balai POM di Palu. 

 

   

 

  

 

 

 

 

Gambar 26. Profil Pengawasan Sarana Industri Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Kegiatan Pengawasan Sarana Industri Pangan 
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3.6.5. Pengawasan Distribusi Pangan  

  Terdapat 211 sarana distribusi pangan di wilayah kerja  Loka POM 

di Kabupaten Banggai. Pada tahun 2021, jumlah sarana yang telah 

dilakukan pemeriksaan sebanyak 46 sarana dari target 44 sarana 

(104,54%), hasil pemeriksaan menunjukkan 37 sarana (80,44%) 

memenuhi ketentuan dan 9 sarana (19,56%) tidak memenuhi ketentuan. 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain ditemukan pangan 

kedaluwarsa dan pangan rusak Selain itu ditemukan aspek 

ketidaksesuaian berupa penataan dus produk pangan tidak sesuai 

dengan standar yang tertera di dus produk, pengendalian hama serangga 

dan binatang pengerat belum optimal, kebersihan sarana masih kurang 

(terdapat debu dan sarang laba-laba), letak dus produk pangan 

bersentuhan dengan lantai dan masih menempel di dinding. Tindak lanjut 

terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa surat peringatan 

dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan, Dinas Perdagangan dan Dinas Kesehatan setempat. Sarana 

diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

Gambar 28. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Pangan 
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Gambar 29. Kegiatan Pengawasan di Sarana Distribusi Pangan 

 

3.6.6. Intensifikasi Pengawasan Pangan 

 Menjelang Bulan Ramadan dan Natal 2021 serta Tahun Baru 2022, 

Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan intensifikasi pengawasan 

terhadap sarana distribusi pangan guna mencegah beredarnya bahan 

pangan yang tidak terjamin mutu, manfaat/khasiat, dan keamanannya. 

Hasil pemeriksaan dari 72 sarana menunjukkan 43 sarana (59,72%) tidak 

memenuhi ketentuan dan 29 sarana (40,28%) memenuhi ketentuan. 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain ditemukan produk 

kedaluwarsa dan rusak terpajang di etalase penjualan, penempatan 

produk pangan masih bercampur dengan produk non pangan, penataan 

dus produk pangan tidak sesuai dengan standar yang tertera di dus 

produk, pengendalian hama serangga dan binatang pengerat belum 

optimal, kebersihan sarana tidak terawat, letak dus produk pangan 

bersentuhan dengan lantai dan jarak antara produk dengan dinding tidak 

sesuai ketentuan. Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan berupa surat peringatan dengan tembusan kepada Direktorat 

Pengawasan Peredaran Pangan Olahan, Dinas Perdagangan,  dan Dinas 

Kesehatan setempat. Sarana diharuskan memberikan feedback dalam 

bentuk CAPA. 
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Gambar 30. Profil Pengawasan Sarana Intensifikasi Pangan 

 

3.6.7. Kegiatan Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

Kegiatan pengawasan pangan juga dilakukan oleh Loka POM di 

Kabupaten Banggai dalam bentuk kegiatan Intervensi Keamanan Pangan 

Jajan Anak Sekolah (PJAS). Kegiatan Intervensi Keamanan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah Tahun 2021 merupakan kelanjutan intervensi Empat 

Sekolah Intervensi B (PJAS 2020) yaitu SDN Pembina Salakan, SMPN 1 

Tinangkung, SMAN 1 Tinangkung, dan SMKN 1 Tinangkung yang berada 

di Kabupaten Banggai Kepulauan.  Keluaran yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah : 

a. Komitmen sekolah dalam melakukan intervensi keamanan pangan. 

b. Terlaksananya sampling dan pengujian PJAS  

c. Terlaksananya verifikasi komitmen sekolah. 
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Tabel 5. Profil Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Verifikasi Komitmen Sekolah di SDN Pembina Salakan dan SMPN 1 
Tinangkung 

No. 
Jenis 

Intervensi 
Lokasi Materi Keterangan 

1. Pengawalan 
Kegiatan PJAS 

- Secara daring 
- Secara luring : 
1. SDN Pembina 
Salakan 
2. SMPN 1 Tinangkung 
3. SMAN 1 Tinangkung 
4. SMKN 1 Tinangkung 

Monitoring 
Implementasi 
Program Keamanan 
PJAS di Sekolah  

- output kegiatan ini yaitu 
tersedianya dokumen 
pelaksanaan intervensi 
keamanan PJAS dan rencana  
aksi keamanan pangan di 
empat sekolah target 
intervensi PJAS di Kab. 
Banggai Kepulauan tahu 
2021 
 

2. Verifikasi 
Komitmen 
Sekolah 

- Secara daring 
- Secara luring : 
1. SDN Pembina 
Salakan 
2. SMPN 1 Tinangkung 
3. SMAN 1 Tinangkung 
4. SMKN 1 Tinangkung 

- self assessment 
terhadap pemenuhan 
parameter Sekolah 
dengan PJAS Aman 
- Verifikasi komitmen 
sekolah oleh petugas 
Loka POM di Kab. 
Banggai 

- Sekolah melakukan self 
assessment terhadap 
pemenuhan parameter 
Sekolah dengan PJAS Aman 
untuk mendapatkan 
Sertifikat PJAS 
 

3. Sampling dan 
Pengujian 
PJAS 

Salakan, Kab. Banggai 
Kepulauan 

- 5 Kunci Keamanan 
Pangan 
- Waspada Bahan 
Berbahaya pada 
Pangan 

- Petugas Loka POM di Kab. 
Banggai melaksanakan 
sampling dan pengujian 
PJAS menggunakan rapid 
test kit  sebanyak 8 sampel 
- Sampling dilaksanan pada 
area penjual PJAS di area 
sekitar sekolah 

4.  Penerbitan 
Sertifikat 
Sekolah 
dengan PJAS 
Aman 

Salakan, Kab. Banggai 
Kepulauan 

Sertifikat Sekolah 
dengan PJAS Aman 

Empat sekolah telah 
memenuhi verifikasi 
komitmen sekolah sehingga 
dapat diberikan Sertifikat 
Sekolah dengan PJAS Aman 
Tahun 2021. 
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3.7. SERTIFIKASI PRODUK DAN SARANA PRODUKSI DAN/ATAU DISTRIBUSI OBAT 

DAN MAKANAN 

  Pada Tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Banggai juga menyediakan 

layanan sertifikasi yaitu pelayanan Pemeriksaan Sarana oleh Loka (PSB) sebagai 

kelengkapan pendaftaran izin produk dan pendampingan pendaftaran produk 

melalui sistem e-registrasi. Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan 

layanan sertifikasi mulai dari pembimbingan terhadap pelaku usaha tentang cara 

produksi pangan yang baik, serta pendampingan terhadap pelaku usaha saat 

mendaftarkan produknya dengan menggunakan e-registrasi di website Badan 

POM. Sertifikat yang dikeluarkan Loka POM di Kabupaten Banggai pada tahun 

2021 sejumlah 4 rekomendasi sertifikasi CPPOB. 

 

 

3.8. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL 

Selama tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

pemantauan dan pengawasan terhadap 379 iklan (100%) Obat dan Makanan 

(10 iklan obat, 20 iklan obat tradisional, 11 iklan suplemen kesehatan, 68 iklan 

pangan, dan 155 iklan kosmetik dan 115 iklan rokok). Hasil pengawasan iklan 

ditemukan 174 iklan (45,91%) memenuhi ketentuan (8 iklan obat, 6 iklan obat 

tradisional, 6 iklan suplemen kesehatan, 41 iklan pangan, 70 iklan kosmetik dan 

43 iklan rokok) dan 205 iklan (54,09%) tidak memenuhi ketentuan (2 iklan obat, 

14 iklan obat tradisional, 5 iklan suplemen kesehatan, 27 iklan pangan, 85 iklan 

kosmetik dan 72 iklan rokok). Aspek iklan yang tidak memenuhi ketentuan 

berupa narasi iklan berlebihan/menyesatkan, klaim/testimoni berlebihan, 

pemasangan iklan rokok memotong jalan, dan mengiklankan rokok di jalan 

protokol. Tindak lanjut terhadap pemantauan iklan yaitu dilaporkan ke Direktorat 

komoditi terkait.  
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Gambar 32. Profil Pengawasan Iklan Obat dan Makanan 

 

Pengawasan dan pemantauan label pada tahun 2021 dilakukan terhadap 

244 label (100%) dari produk Obat dan Makanan yang di sampling (35 label 

obat, 26 label obat tradisional, 9 label suplemen kesehatan, 51 label kosmetik, 

55 label pangan dan 68 label rokok). Hasil pengawasan label tersebut 

menunjukan 224 label (91,80%) memenuhi ketentuan (34 label obat, 23 label 

obat tradisional, 8 label suplemen kesehatan, 49 label kosmetik, 44 label pangan 

dan 66 label rokok) dan 20 label (8,20%) tidak memenuhi ketentuan (1 label 

obat, 3 label obat tradisional, 1 label suplemen kesehatan, 11 label pangan, 2 

label kosmetik dan 2 label rokok). Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara 

lain kode produksi produk tidak dicantumkan di kemasan produk dan klaim 

informasi nilai gizi produk di kemasan pangan tidak sesuai dengan yang terdaftar 
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atau disetujui di aplikasi registrasi produk Obat dan Makanan. Tindak lanjut 

terhadap label yaitu dilaporkan ke Direktorat komoditi terkait. 

Gambar 33. Profil Pengawasan Label/Penandaan Sampling Obat dan Makanan 

 

 

3.9. PENYIDIKAN DAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN 

  Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

operasi penindakan di bidang Obat dan Makanan. Dari hasil operasi penindakan 

diperoleh sebanyak dua kasus. Satu kasus di bidang obat yaitu Obat Keras TIE, 

satu kasus di bidang obat tradisional yaitu distribusi Obat Tradisional Tanpa Izin 

Edar. Kedua kasus dilanjutkan ke proses Projustitia. Proses penyelesaian berkas 

perkara di Loka POM di Kabupaten Banggai masih bekerja sama dengan PPNS 

Balai POM di Palu karena keterbatasan PPNS Loka POM di Kabupaten Banggai. 

Perkara terkait Obat Keras TIE masuk ke dalam tahap I pada Bulan April dan 

lanjut tahap II pada Bulan Mei tahun 2021 dan perkara terkait distribusi Obat 

Tradisional TIE masuk dalam Tahap I pada Bulan Oktober kemudian telah 

diselesaikan hingga tahap II pada Bulan November tahun 2021. 
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3.10. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT / KONSUMEN 

Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Banggai terus meningkatkan 

kerja sama kemitraan baik dengan instansi terkait ataupun stakeholders yang 

lain serta partisipasi masyarakat. Hal tersebut dilakukan dengan mengadakan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat antara lain: 

1. Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen 

2. Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) obat dan Makanan Keliling 

3. Penyebaran Informasi Obat dan Makanan bekerja sama dengan instansi 

terkait 

4. KIE Melalui Sosial Media 

5. KIE di Media Elektronik 

 

1. Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen 

Unit layanan pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kabupaten 

Banggai memiliki tugas dan fungsi menerima pengaduan dan permintaan 

layanan informasi konsumen terkait Obat, Obat Tradisonal, Kosmetik, dan 

Suplemen Kesehatan, Makanan termasuk permintaan informasi terkait tata 

cara pendaftaran atau registrasi produk Obat dan Makanan. 

Pada tahun 2021 jumlah permintaan informasi dan pengaduan 

masyarakat yang diterima oleh Loka POM di Kabupaten Banggai yaitu 

sebanyak 41 layanan dengan rincian 9 layanan pengaduan dan 32 layanan 

informasi. 

Masyarakat atau konsumen yang menyampaikan 

pengaduan/pertanyaan sebanyak 41 orang (langsung sebanyak 24 orang, 

melalui media whatsapp sebanyak 9 orang, dan melalui telepon sebanyak 

1 orang, dan melalui media sosial sebanyak 7 orang). Pengaduan dan 

permintaan layanan informasi masyarakat yang diterima berasal dari 

berbagai profesi. Pengaduan terbanyak berasal dari karyawan dan pelaku 

usaha yaitu masing-masing sebanyak 14 orang, pelajar/mahasiswa 
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sebanyak 1 orang, apoteker sebanyak 1 orang, Ibu rumah tangga sebanyak 

2 orang, wartawan sebanyak 1 orang dan umum sebanyak 7 orang. 

 

Gambar 34. Profil Penggolongan Konsumen Menurut Profesi 

 

2. Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) Keliling 

Salah satu upaya Loka POM di Kabupaten Banggai dalam 

meningkatkan Informasi Obat dan Makanan kepada masyarakat adalah 

dengan melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). 

Kegiatan KIE keliling pada tahun 2021 sebanyak 15 kegiatan dilakukan pada 

tempat keramaian seperti pasar tradisional, warung makan, pada tenda 

penjual makanan takjil di bulan ramadhan di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Banggai.  
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Gambar 35. Kegiatan KIE keliling oleh Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

3. Penyebaran Informasi terkait Obat dan Makanan Bekerja Sama dengan 

Instansi terkait 

Kegiatan pelaksanaan penyebaran informasi diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran para pelaku usaha dan masyarakat luas khususnya 

yang ada di wilayah kerja agar lebih peduli tentang mutu, keamanan dan 

kemanfaatan produk pangan, obat serta kosmetik.  

Adapun kelompok masyarakat yang diundang untuk mengikuti kegiatan 

ini antara lain: pihak perwakilan Bupati/wakil Bupati, Dinas Kesehatan, Dinas 

Perdagangan, BNN, Dinas Perdagangan, Dinas Perdagangan UKM dan 

Koperasi, Dinas Perizinan, pihak kecamatan, pengurus dan Anggota Ikatan 

Apoteker (IAI) Indonesia masing-masing daerah wilayah kerja, TP-PKK, 

pelaku usaha IRT-P, pelaku usaha apotek, serta pelaku usaha perdagangan 

pangan. 

Tahun 2021 telah dilakukan kegiatan Penyebaran Informasi sebanyak 

3 kegiatan. Materi yang disampaikan pada kegiatan Penyebaran Informasi 

yaitu: (1) Keamanan Pangan; (2) Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

khusus IRT-P (3) Cara Ritel Pangan yang Baik; (4) Registrasi Pangan Olahan; 

(5) Bahaya Penyalahgunaan Narkoba; (6) Pengendalian Antimicrobial 

Resistance (AMR). 
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Gambar 36. Kegiatan Penyebaran Informasi Obat dan Makanan oleh Loka POM di 
Kabupaten Banggai 

 

4. KIE Melalui Media Sosial 

Loka POM di Kab. Banggai melaksanakan KIE melalui media sosial 

dengan membuat konten menarik dalam bentuk infografis dan videografis 

edukasi terkait obat dan makanan serta foto kegiatan Loka POM di Kab. 

Bangga. iPada tahun 2021, terdapat 110 konten yang dibagikan diberbagai 

Media Sosial  yaitu facebook, twitter dan Instagram. 

Gambar 37. Akun Media Sosial Loka POM di Kabupaten Banggai 


	COVER laporan tahunan.pdf (p.1)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.2-9)

